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MOTTO 

 

 

Hidup adalah Perjuangan 
Kemenangan hari ini, bukanlah berarti kemenangan esok hari 

Kegagalan hari ini, bukanlah berarti kegagalan esok hari 

Kebenaran saat ini, bukanlah berarti kebenaran saat nanti 

[Dewa 19 album “Bintang Lima” (2000)] 
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ABSTRACT 

 

Masterplan "Serut Hijau 2030" is a development planning of Dusun Serut, 

initiated by Pak Toba and compiled with Housing Resource Center (HRC), with 

participatory method, Pak Toba together with HRC try to involve the community 

in the process of development of Dusun Serut. Therefore, the appropriate 

communication strategy is needed so that citizens are able to receive and 

participate in the process of preparing the masterplan "Serut Hijau 2030". 

This study aims to determine the communication strategy that has been 

done by Pak Toba together with HRC to the community in the process of 

development planning of Dusun Serut area of  Desa Palbapang, Kecamatan 

Bantul, Kabupaten Bantul of Daerah Istimewa Yogyakarta, using qualitative 

descriptive method, with data collection techniques such as interview, 

observation, and documentation. The subject of this research is Pak Toba with 

HRC, while the object of the research is a regional planning arranged in 

Masterplan Serut Hijau 2030. 

This research reveals that the communication that happened between 

Kepala Dusun and HRC to society in the planning of Dusun Serut area using 

communication strategy which have purpose and component in communication 

process. 

 

Keyword: Communication Strategy, Masterplan Serut Green 2030, Housing 

Resource Center, Regional Development. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Dusun adalah kesatuan administratif terkecil yang menempati 

wilayah tertentu dan berada di bawah pemerintahan  desa (Paramita, 2013 : 

151). Menurut Undang-undang Nomor 5 Tahun 1979 mengenai 

Pemerintahan Desa, yang dimaksud Dusun adalah bagian wilayah dalam 

desa yang merupakan lingkungan kerja pelaksana pemerintahan desa. Mata 

pencaharian masyarakatnya lebih dominan pada sektor pertanian, 

perkebunan, peternakan, dan sejenisnya. Karakteristik masyarakatnya masih 

berkaitan dengan etika dan budaya setempat, seperti berperilaku sederhana, 

menjunjung tinggi kekeluargaan, tertutup dalam hal keuangan, suka 

bergotong royong, religius dan lainnya (Jamaluddin, 2015 : 18). 

Serut merupakan salah satu dusun yang berada dalam wilayah Desa 

Palbapang Kecamatan Bantul Kabupaten Bantul Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Dusun ini berjarak 5 Km dari Ibu Kota Kabupaten Bantul dan 

17 Km dari Ibu Kota Provinsi D.I. Yogyakarta (Paramita, 2013 : 13). 

Wilayah pemukimannya dikelilingi area persawahan. Hal ini merupakan 

salah satu faktor yang menjadikan mayoritas warganya bermata pencaharian 

dalam sektor pertanian, seperti pada umumnya wilayah pedesaan lain di 

Pulau Jawa. Sektor lain yang mendukung perekonomian masyarakat adalah 

bidang peternakan dan kerajinan berbasis industri rumah tangga (Paramita, 

2007 : 14). 
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Secara struktural dalam sistem pemerintahan, sebuah dusun atau 

dhukuh (penyebutan di wilayah D.I. Yogyakarta) dipimpin oleh seorang 

kepala dusun. Dusun Serut sendiri dipimpin oleh seorang kepala dusun 

bernama Rahmad Tobadiyana atau yang biasa disapa Pak Toba. Sejak 

menjabat pada tahun 1991, Pak Toba membentuk kelompok-kelompok 

masyarakat untuk mewujudkan visi dalam menjadikan Serut sebagai 

“Dusun Belajar Bersama”. Keberadaan kelompok-kelompok tersebut 

merupakan langkah pemberdayaan masyarakat secara bottom up dimana  

masyarakat diharapkan mampu mengatasi permasalahan secara mandiri 

(Fimmastuti, 2014 : 38). Salah satu kelompok masyarakat yang dibentuk 

oleh Pak Toba adalah Kelompok Tani Harapan yang dibentuk pada 1995. 

Sejak 1998, kelompok ini mulai dikenalkan dengan pertanian organik. 

Kehadiran kelompok ini diharapkan mampu memberikan solusi bersama 

atas permasalahan yang dihadapi petani di Dusun Serut (Paramita, 2013:83). 

Pada 27 Mei 2006, terjadi bencana gempa bumi yang berpusat di 

Kabupaten Bantul, Provinsi D.I. Yogyakarta. Dusun Serut menjadi salah 

satu daerah terdampak bencana yang cukup parah karena wilayahnya dekat 

dengan pusat gempa. Berdasarkan hasil catatan HRC, dari total 331 unit 

rumah warga terdapat 283 unit rumah yang roboh, 38 unit mengalami rusak 

berat, dan 10 unit mengalami rusak ringan. Korban jiwa dari warga Dusun 

Serut sebanyak 14 orang.  Selain meluluhlantakkan berbagai aspek fisik, 

bencana tersebut juga telah merubah kondisi pranata sosial yang telah lama 

berlangsung. 
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Setelah terjadinya bencana gempa, bantuan disalurkan oleh berbagai 

pihak seperti pemerintah, swasta, termasuk dari lembaga swadaya 

masyarakat (LSM). Selain bantuan logistik yang dibutuhkan warga untuk 

bertahan selama proses rekonstruksi pasca gempa, bantuan lain berupa 

pendampingan dalam menata kembali kehidupan masyarakat yang berubah 

secara psikis dan sosial setelah terjadi bencana alam gempa bumi yang 

masyarakat alami juga berdatangan. 

Housing Resource Center (HRC) merupakan salah satu dari sekian 

pihak yang hadir untuk mendampingi masyarakat terdampak bencana 

gempa, khususnya wilayah Dusun Serut. HRC adalah sebuah Lembaga 

Swadaya Masyarakat/Non Government Organitation (NGO) yang bergerak 

dibidang pemukiman. Hal tersebut menjadi alasan HRC menawarkan diri 

untuk hadir dalam proses pembangunan wilayah Dusun Serut pasca gempa. 

Kesempatan yang hadir pada saat-saat krisis ini kemudian dimaksimalkan 

oleh Pak Toba sebagai salah satu cara untuk bangkit dan mengatasi 

permasalahan yang hadir akibat bencana gempa bumi. Atas kesediaan Pak 

Toba mengenai tawaran yang diberikan, pihak HRC kemudian melakukan 

serangkaian proses pendampingan kepada masyarakat Dusun Serut dalam 

membangun kembali rumah-rumah mereka. 

Proses pendampingan HRC dalam masa rekonstruksi Dusun Serut 

pasca gempa (Pendampingan Tahap I) dimulai sejak Desember 2006. Pada 

awal kehadirannya, HRC melakukan sosialisasi mengenai maksud dan 

tujuan mereka kepada warga. Kemudian HRC bersama Pak Toba melakukan 
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sosialisasi dan pendampingan terhadap masyarakat Serut. Proses 

perencanaan dan pembangunan wilayah Dusun Serut pasca gempa telah 

selesai pada Bulan Maret 2007 (Laporan Pendampingan Dusun Serut, 

HRC). 

Lima tahun setelah proses pendampingan HRC di Dusun Serut yaitu 

pada 2012, dengan melihat perkembangan, potensi, dan permasalahan yang 

dihadapi dusun ini kemudian muncul gagasan bersama untuk melanjutkan 

perencanaan jangka panjang. Sebagai antisipasi akan kemunduran dan 

stagnasi pembangunan, maka dirasa perlu adanya Perencanaan Kawasan 

Dusun Serut Tahap II (Paramita, 2013 : 109). 

Pendampingan HRC ditahap kedua ini menghasilkan sebuah 

perencanaan jangka panjang sebagai pedoman dan gambaran masyarakat 

Dusun Serut dalam membangun wilayahnya. Proses perencanaan ini 

selanjutnya disusun kedalam sebuah buku berjudul “Serut Hijau 2030: 

Serut Yang Mengkota, Dengan Gaya Hidup Berkelanjutan”. Metode 

partisipatori telah diterapkan dalam proses perencanaan tahap pertama, yang 

membedakan dengan tahap kedua ini adalah cakupan derajat partisipasi 

yang lebih luas (Fimmastuti, 2014). 
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Strategi komunikasi telah dijelaskan dalam Al-Qur‟an Surat An-Nahl 

ayat 125: 

 

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 

hikmah dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan 

mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, 

Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya 

dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk (Al-Qur‟an terjemah Departemen Agama Republik 

Indonesia). 

 

Peran serta masyarakat dalam merencanakan masa depan wilayahnya 

secara kolektif tentu membutuhkan strategi komunikasi agar semua pihak 

dapat mengkomunikasikan ide dan gagasan dengan tepat. Oleh karena itu, 

peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Strategi Komunikasi 

Kepala Dusun bersama Housing Resource Center dalam Penyusunan 

Masterplan “Serut Hijau 2030” (Studi Desktiptif Kualitatif Proses 

Penyusunan Perencanaan Kawasan Dusun Serut Desa Palbapang 

Kecamatan Bantul Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta)”. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana “Strategi Komunikasi Kepala Dusun Serut bersama 

Housing Resource Center pada Masyarakat dalam Penyusunan Masterplan 

“Serut Hijau 2030” di Dusun Serut Desa Palbapang Kecamatan Bantul 

Kabupaten Bantul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta?.” 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi 

komunikasi yang dilakukan Kepala Dusun Serut bersama HRC dalam 

proses penyusunan Masterplan “Serut Hijau 2030” di Dusun Serut Desa 

Palbapang Kecamatan Bantul Kabupaten Bantul Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Akademis 

a. Sebagai salah satu sarana pengembangan studi ilmu komunikasi 

khususnya pada strategi komunikasi. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Dusun Serut 

Hasil penelitian ini bisa menjadi salah satu bahan masukan, dalam 

hal strategi komunikasi khususnya dalam penyusunan masterplan 

“Serut Hijau 2030” dan pengaplikasiannya. 

b. Bagi HRC 

Sebagai bahan pertimbangan dalam program pendampingan 

selanjutnya. 

c. Bagi Masyarakat Umum 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baru, 

mengenai strategi komunikasi khususnya dalam penyusunan 

masterplan “Serut Hijau Serut 2030”. 

 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka pertama yang dikaji oleh peneliti adalah skripsi 

yang berjudul “Strategi Komunikasi Komite Aspirasi Masyarakat dalam 

Memperjuangkan Hak-hak Masyarakat”. Penelitian Ahmad Subhi dari 

Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta pada Tahun 2015 ini membahas mengenai 

bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh Komite Aspirasi 

Masyarakat dalam memperjuangkan hak-hak masyarakat dalam proyek 

PLTU di Kabupaten Cilacap. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang ingin dilakukan penulis terletak pada tema penelitian yaitu 
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strategi komunikasi. Adapun perbedaannya terletak pada objek penelitian, 

dimana penelitian Ahmad Subhi membahas tentang strategi komunikasi 

yang dilakukan oleh Komite Aspirasi Masyarakat dalam memperjuangkan 

hak-hak masyarakat dalam proyek PLTU di Kabupaten Cilacap, sedangkan 

pada penelitian ini, penulis ingin mengetahui strategi komunikasi yang 

dilakukan Kepala Dusun Serut bersama Housing Resource Center dalam 

Penyusunan Masterplan “Serut Hijau 2030” di Dusun Serut Desa Palbapang 

Kecamatan Bantul Kabupaten Bantul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Tinjauan pustaka kedua yang dikaji adalah skripsi yang berjudul 

“Strategi Komunikasi Pembangunan dalam Community Development” 

yang disusun oleh Nur Hasnah Afdilah dari dari Program Studi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta pada Tahun 2014 ini membahas mengenai bagaimana strategi 

komunikasi pembangunan dalam Community Development yang dilakukan 

oleh Seksi Kebersihan dan Lingkungan Hidup Dusun Sukunan untuk 

pengelolaan sampah secara mandiri. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang ingin dilakukan penulis terletak pada tema penelitian yaitu 

strategi komunikasi. Adapun perbedaannya terletak pada objek penelitian, 

dimana penelitian Nur Hasnah Afdilah membahas tentang strategi 

komunikasi pembangunan dalam Community Development yang dilakukan 

oleh Seksi Kebersihan dan Lingkungan Hidup Dusun Sukunan untuk 

pengelolaan sampah secara mandiri, sedangkan pada penelitian ini, penulis 

ingin mengetahui strategi komunikasi yang dilakukan Kepala Dusun Serut 
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bersama Housing Resource Center dalam Penyusunan Masterplan “Serut 

Hijau 2030” di Dusun Serut Desa Palbapang Kecamatan Bantul Kabupaten 

Bantul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Tinjauan pustaka ketiga yang dikaji adalah skripsi dari R Priyo 

Radianto yang merupakan Mahasiswa dari Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 

Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2015 ini berjudul “Strategi 

Komunikasi Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) Provinsi DIY dalam Menginformasikan Program 

Pembentukan Kampung KB di Yogyakarta Tahun 2015”. Dalam 

penelitiaan ini dipaparkan mengenai strategi komunikasi yang diterapkan 

oleh BKKBN dalam usaha pembentukan Kampung KB yang menyasar pada 

masyarakat dengan cara tatap muka (face to face). Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang ingin dilakukan penulis terletak pada tema 

penelitian yaitu strategi komunikasi. Adapun perbedaannya terletak pada 

objek penelitian, dimana penelitian R Priyo Radianto membahas tentang 

strategi komunikasi yang diterapkan oleh BKKBN dalam usaha 

pembentukan Kampung KB yang menyasar pada masyarakat dengan cara 

tatap muka (face to face), sedangkan pada penelitian ini, penulis ingin 

mengetahui strategi komunikasi yang dilakukan Kepala Dusun Serut 

bersama Housing Resource Center dalam Penyusunan Masterplan “Serut 

Hijau 2030” di Dusun Serut Desa Palbapang Kecamatan Bantul Kabupaten 

Bantul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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Tinjauan pustaka keempat yang dikaji adalah skripsi  berjudul 

“Politik Pengembangan Partisipasi: Pelajaran Dari Kiprah Pak Toba” 

yang ditulis oleh Desiana Rizka Fimmastuti, Mahasiswa Jurusan Politik dan 

Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Gajah Mada 

Yogyakarta. Pada penelitian yang dilakukan tahun 2014 tersebut meneliti 

kiprah Pak Toba selaku Kepala Dusun Serut dalam kajian ilmu politik. 

Penelitian tersebut membahas perjalanan Pak Toba dalam mengemban tugas 

dan tanggung jawab sebagai Kepala Dusun Serut, termasuk pada saat HRC 

ikut serta mendampingi proses pengembangan kawasan serut pasca gempa 

sampai dengan implikasinya. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang ingin dilakukan penulis adalah pada subjek penelitiannya, 

yaitu Dusun Serut. Perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan 

adalah pengkajian mengenai Pak Toba. Penelitian Fimmastuti menyoroti 

sosok Pak Toba selaku Kepala Dusun sebagai elit politik yang berwenang 

atas keputusan dan jalannya sistem politik di Dusun Serut, sedangkan 

penulis menjabarkan Pak Toba sebagai Komunikator yang menggunakan 

strategi komunikasi dalam mengajak masyarakat untuk ikut serta dalam 

pembangunan di Dusun Serut. 
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F. LANDASAN TEORI 

1. Komunikasi 

Secara tata bahasa, komunikasi dapat diartikan sebagai suatu 

upaya untuk berbagi dalam mencapai kebersamaan (Sendjaja, dkk., 

2013 : 1). Sementara Hovland, Janis & Kelley (dalam Vandiansyah, 

2008 : 25) mendefinisikan komunikasi sebagai suatu proses dimana 

seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya berupa 

kata-kata) dengan tujuan mengubah dan membentuk perilaku orang lain 

(khalayak). Philip Kotler (dalam Effendy, 2013 : 18) menggambarkan 

model proses komunikasi dengan menunjukan 11truct-unsur 

komunikasi yang terdapat di dalamnya, Model Komunikasi Philip 

Kotler terdapat pada bagan berikut: 

Gambar 1 

Model Komunikasi Philip Kotler 

 

Sumber: (Effendy, 2013:18) 
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Penegasan tentang unsur-unsur dalam proses komunikasi Kotler 

adalah sebagai berikut: 

a. Pengirim, yaitu komunikator yang menyampaikan pesan kepada 

seseorang atau sejumlah orang. 

b. Encoding, yaitu proses pengalihan pikiran ke dalam lambang-

lambang. 

c. Pesan, yaitu pesan yang merupakan seperangkat lambang 

bermakna yang disampaikan oleh komunikator. 

d. Media, yaitu saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari 

komunikator kepada komunikan. 

e. Decoding, yaitu proses dimana komunikan menetapkan makna 

lambang yang disampaikan komunikator. 

f. Penerima, yaitu komunikan yang menerima pesan. 

g. Respons, yaitu tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan 

setelah menerima pesan. 

h. Umpan Balik, yaitu umpan balik dan tanggapan komunikan 

apabila tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator. 

i. Gangguan, yaitu gangguan tak terencanakan yang terjadi dalam 

proses komunikasi. 

Agar seluruh unsur komunikasi tersebut dapat berjalan dengan 

optimal, maka diperlukan adanya strategi dalam sebuah proses 

komunikasi. Strategi komunikasi memegang peranan yang penting, 
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karena berhasil atau tidaknya komunikasi ditentukan oleh strategi 

komunikasi yang digunakan (Effendy, 2013 : 33). 

2. Strategi Komunikasi 

a. Pengertian Strategi 

Strategi berasal dari bahasa Yunani klasik yaitu “stratos” 

yang artinya tentara dan kata “again” yang berarti pemimpin. 

Dengan demikian, strategi dimaksudkan adalah memimpin tentara. 

Lalu muncul kata strategos yang artinya pemimpin tentara pada 

tingkat atas. Jadi, strategi adalah konsep militer yang 13tru 

diartikan sebagai seni perang para jendral (The Art of General), 

atau suatu rancangan yang terbaik untuk memenangkan 

peperangan. Dalam strategi ada prinsip yang harus dicamkan, yakni 

“tidak ada sesuatu yang berarti dari segalanya kecuali mengetahui 

apa yang akan dikerjakan oleh musuh, sebelum mereka 

mengerjakannya” (Cangara, 2013 : 61). 

 Dengan mengetahui beberapa arti kata strategi tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan strategi pada 

hakekatnya memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Pertama, memusatkan perhatian pada kekuatan, pada power. 

2) Kedua, memusatkan perhatian pada analisa dinamik, analisa 

gerak, dan analisa aksi. 

3) Ketiga, memusatkan perhatian pada tujuan yang ingin dicapai 

serta gerak untuk mencapai tujuan tersebut. 
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4) Keempat, memperhatikan faktor waktu dan faktor 

lingkungan. 

5) Kelima, berusaha menemukan masalah-masalah yang terjadi 

dari peristiwa yang ditafsirkan berdasarkan konsep, kekuatan, 

kemudian mengadakan analisa mengenai kemungkinan-

kemungkinan serta memperhitungkan pilihan-pilihan dan 

langkah-langkah yang dapat diambil dalam rangka menuju 

tujuan itu (Moertopo, 1978 : 8-9). 

b. Pengertian Strategi Komunikasi 

Middleton (dalam Cangara, 2013 : 61) mendefinisikan 

strategi komunikasi sebagai kombinasi yang terbaik dari semua 

unsur komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran (media), 

penerima sampai pada pengaruh (efek) yang dirancang untuk 

mencapai tujuan komunikasi yang optimal. Strategi komunikasi 

tidak hanya berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukan 

arah saja, melainkan juga harus menunjukan bagaimana taktik 

operasionalnya (Effendy, 2013 : 33). 

Strategi komunikasi terdiri dari dua aspek, yaitu secara 

makro (planned multi-media strategy) atau mikro (single 

communication medium strategy). Berdasarkan aspek tersebut, 

strategi komunikasi memiliki fungsi ganda yaitu: 



15 
 

1) Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat 

informatif, persuasif, dan instruktif secara sistematis kepada 

sasaran utntuk memperoleh hasil yang optimal. 

2) Menjembatani “kesenjangan budaya” akibat kemudahan 

diperolehnya dan kemudahan dioperasionalkannya media 

massa yang begitu ampuh, yang jika dibiarkan dapat 

merusak nilai-nilai budaya. 

c. Tujuan Strategi Komunikasi 

Menurut R. Wayne Pace, Breint D. Peterson, dan M. Dallas 

Burnet (dalam Effendy, 2013 : 32), tujuan utama dari strategi 

komunikasi adalah sebagai berikut: 

1) To secure understanding 

Tujuan strategi komunikasi yang pertama adalah untuk 

memastikan bahwa komunikan mengerti tentang pesan yang 

diterimanya. 

2) To establish acceptance 

Strategi komunikasi bertujuan untuk membina komunikan 

sebagai penerima yang sudah mengerti pesan yang 

diterimanya.  

3) To motivate action 

Terakhir, tujuan dari strategi komunikasi adalah untuk 

memotivasi penerima pesan mengenai hal yang berkaitan 

dengan pesan yang disampaikan. 
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Tujuan-tujuan strategi komunikasi yang dijabarkan di atas, 

menunjukan bahwa dalam menyusun strategi komunikasi 

diperlukan suatu pemikiran dengan memperhitungkan faktor-faktor 

pendukung dan faktor-faktor penghambat dalam setiap komponen 

strategi komunikasi (Effendy, 2013 : 35). 

d. Komponen Strategi Komunikasi 

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilmu 

Komunikasi; Teori dan Praktik (2013), komponen-komponen yang 

menjadi dasar strategi komunikasi harus diperhatikan beserta 

dengan 16truct pendukung serta penghambat dari komponen-

komponen tersebut. Komponen-komponen strategi komunikasi 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Mengenali sasaran komunikasi 

Sebelum melancarkan komunikasi, komunikator perlu 

mempelajari siapa-siapa yang akan menjadi sasaran 

komunikasinya. Hal ini tentu bergantung pada tujuan 

komunikasi, apakah komunikasi ditujukan agar komunikan 

hanya sekedar mengetahui (dengan metode informatif) atau 

agar komunikan melakukan tindakan tertentu (metode 

persuasif atau instruktif). Terdapat dua faktor yang harus 

diperhatikan dalam mengenali sasaran, yaitu faktor kerangka 

referensi dan faktor situasi kondisi. 
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a) Faktor kerangka referensi 

Menurut Wilbur Schramm, komunikasi akan 

berhasil apabila pesan yang disampaikan oleh 

komunikator cocok dengan kerangka referensi (frame of 

reference), yaitu paduan pengalaman dan pengertian 

yang pernah diperoleh komunikan (Effendy, 2013 : 13). 

Kerangka referensi seseorang terbentuk dalam dirinya 

sebagai hasil dari paduan pengalaman, pendidikan, gaya 

hidup, norma hidup, status sosial, ideologi, cita-cita, dan 

sebagainya. Kerangka referensi seseorang akan berbeda 

dengan orang lainnya. Untuk itu, apapun situasi 

komunikasinya, baik antarpersonal, kelompok ataupun 

massa, seorang komunikator harus memperhatikan 

kerangka referensi dari komunikannya. 

b) Situasi kondisi 

Situasi yang dimaksudkan ialah situasi 

komunikasi pada saat komunikan akan menerima pesan 

yang kita sampaikan. Situasi juga dapat digambarkan 

sebagai keadaan lingkungan pada saat pesan akan 

disampaikan. Sementara kondisi adalah keadaan fisik 

dan psikis komunikan pada saat pesan tersebut 

disampaikan. 
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2) Pemilihan Media Komunikasi 

Media komunikasi ini banyak jumlahnya, baik media 

yang bersifat tradisional maupun modern. Untuk mencapai 

sasaran komunikasi, komunikator dapat memilih salah satu 

atau gabungan beberapa media, bergantung pada tujuan yang 

ingin dicapai, pesan yang akan disampaikan, serta teknik 

yang akan digunakan. Adapun yang terbaik dari sekian 

banyak media komunikasi tidak dapat ditegaskan, karena 

masing-masing media memiliki kelebihan dan kekurangan. 

3) Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi 

Pesan komunikasi memiliki tujuan tertentu. 

Pengkajian tujuan pesan ini bermanfaat untuk menentukan 

teknik yang harus diambil, apakah itu teknik informasi, 

teknik persuasi atau teknik instruksi. Pesan komunikasi 

terdiri atas isi pesan dan lambang atau simbol. 

4) Peranan Komunikator dalam Komunikasi 

Menurut Onong Uchjana, terdapat dua faktor penting 

dari peranan komunikator yang dapat melancarkan 

komunikasi, pertama memiliki daya tarik dan kedua memiliki 

kredibilitas. 

a) Daya Tarik Sumber 

Seorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi 

apabila ia mampu mengubah sikap, opini dan perilaku 
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komunikan melalui mekanisme daya tarik jika pihak 

komunikan merasa bahwa komunikator ikut serta 

dengannya. Komunikan merasa ada kesamaan antara 

komunikator dengannya sehingga komunikan bersedia 

taat pada isi pesan yang dilancarkan oleh komunikator. 

b) Kredibilitas 

Kredibilitas sumber berkaitan erat dengan kepercayaan 

komunikan pada komunikator. Kepercayaan ini banyak 

bersangkutan dengan profesi atau keahlian yang dimiliki 

seorang komunikator. 

3. Desa dan Dusun 

Desa secara etimologi berasal dari bahasa Sansekerta, deshi, 

yang berarti tanah air, tanah asal. Desa memiliki ciri utama menjadi 

tempat tinggal bagi komunitas yang relatif kecil dengan keterikatan 

penduduk terhadapnya. Tidak terbatas pada itu, bahkan desa menjadi 

penopang kehidupan masyarakatnya (Jamaluddin, 2015 : 4). 

Ada beragam pendapat para ahli tentang desa. Egon E. Bergel 

dalam Urban Sociology menjelaskan bahwa desa selalu berkaitan 

dengan pertanian dan desa sebagai pemukiman para petani. Lebih jauh 

dari Bergel, Paul H. Landis, seorang sarjana Sosiologi Pedesaan 

Amerika Serikat, mendefinisikan desa menjadi tiga berdasar pada 

tujuan analisis. Pertama¸ untuk tujuan analisis statistik, desa 

didefinisikan sebagi lingkungan dengan jumlah penduduk kurang dari 
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2.500 orang. Kedua, untuk anlisa psikologi-sosial, desa didefinisikan 

sebagai wilayah di mana penduduknya akrab dengan hal yang bersifat 

serba informal di antara sesama warganya. Ketiga, untuk tujuan analisis 

ekonomi, desa didefinisikan sebagai lingkungan dengan masyarakat 

yang bergantung pada sektor pertanian (Jamaluddin, 2015 : 6). 

Dalam masyarakat kita terdapat dua penyebutan yang berbeda 

terhadap objek, yang dalam kacamata Sosiologi merupakan hal yang 

sama, yakni desa dan dusun. Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2014 Mengenai Desa, Bab I pasal 1 “Desa adalah desa dan desa adat 

atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah 

kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, 

hak asal-usul, dan/tidak hak tradisional yang diakui dan dihormati 

dalam 20truct pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia”.  

Adapun definisi dusun menurut struktural  pemerintahan 

berbeda dengan desa. Dalam UU Nomor 6 Tahun 1979 Mengenai 

Pemerintahan Desa, yang dimaksud “Dusun adalah bagian wilayah 

dalam Desa yang merupakan lingkungan kerja pelaksanaan 

pemerintahan Desa”. Melihat perbedaan tersebut kiranya jelas bahwa 

penyebutan yang berbeda (desa dan dusun) berdasar pada kebutuhan 

administrasi pemerintahan. 
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4. Perencanaan Pembangunan 

Ada beragam deskripsi tentang apa itu perencanaan, namun 

salah satu definisi perencanaan yang paling sederhana adalah 

menetapkan suatu tujuan dan memilih langkah-langkah yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan tersebut (Tarigan, 2005 : 1).  

Sementara definisi dari perencanaan pembangunan sendiri telah 

dinyatakan banyak ahli. Seperti Arthur W. Lewis (1965) yang 

mengungkapkan bahwa pembangunan merupakan suatu kumpulan 

kebijaksanaan dan program pembangunan untuk merangsang 

masyarakat dan swasta untuk menggunakan sumberdaya yang tersedia 

secara lebih produktif (Sjafrizal, 2009 : 15). 

5. Tahapan Perencanaan Pembangunan 

Terdapat 4 tahap perencanaan pembangunan. Tahap pertama 

adalah penyusunan rencana, Tahap Kedua penetapan rencana, Tahap 

Ketiga pengendalian pelaksanaan rencana, dan Tahap Keempat adalah 

evaluasi keberhasilan pelaksanaan rencana. Keempat hal tersebut selain 

menjelaskan tugas pokok konseptor juga penting diperhatikan bahwa 

kesemuanya berkaitan satu sama lain (Sjafrizal, 2009 : 38). 
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G. KERANGKA PEMIKIRAN 

Gambar 2 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Peneliti (2017) 

 

Kepala Dusun Serut menerima HRC dalam program pendampingan 

pembangunan pasca bencana gempa bumi Bantul 2006 disaat 

wilayah lain menolak program yang ditawarkan HRC. 

HRC melakukan pendampingan bersama Kepala Dusun dalam 

Perencanaan Kawasan Dusun Serut Tahap II 

Masterplan “Serut Hijau 2030: 

Serut Yang Mengkota, Dengan 

Gaya Hidup Berkelanjutan” 

Komponen Strategi Komunikasi : 

1. Mengenali Sasaran Komunikasi 

2. Pemilihan Media Komunikasi 

3. Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi 

4. Peranan Komunikator dalam Komunikasi 

Pembangunan pasca gempa dengan pendampingan dari HRC  

periode 2006 s.d. 2007 membuat Dusun Serut dijadikan 

wilayah percontohan dalam pengembangan kawasan. 

Khususnya pada sektor pertanian organik 

Tujuan Strategi Komunikasi: 

1. To Secure Understanding 

2. To Estabilish Acceptance 

3. To Motivate  Action 
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H. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini akan menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif. Jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, 

situasi, atau fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang 

menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu ke 

permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau 

gambaran tentang kondisi situasi, ataupun fenomena tertentu (Bungin, 

2010 : 68). 

Untuk meringkas dan menarik realitas-realitas yang ada, peneliti 

akan mewawancarai para informan dengan mengajukan pertanyaan 

penelitian yang dirancang sesuai dengan maksud penelitian. Setelah 

informasi berupa pernyataan dari informan terkumpul, informasi 

tersebut kemudian disederhanakan menjadi sebuah teks yang kemudian 

akan diolah dan dianalisis. Hasil analisis tersebut dapat berupa deskripsi 

yang kemudian dapat diinterpretasikan dengan suatu makna tertentu. 
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2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Terdapat dua pihak subjek penelitian dalam kajian ini, yakni: 

1) Rahmad Tobadiyana, S.Pd. 

Merupakan Kepala Dusun Serut Desa Palbapang Kecamatan 

Bantul Kabupaten Bantul Propinsi D.I. Yogyakarta, yang telah 

menjabat sejak tahun 1991. 

2) Housing Resource Centre (HRC) 

Housing Resource Centre (HRC) digagas oleh 

pemerhati perumahan dan pemukiman pada tahun 2006. 

Didukung dengan Memorandum and Understanding (MoU) 

antara pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), United 

Nations Human Settlesments Programme (UN-HABITAT), dan 

Kementrian Perumahan Rakyat (Kemenpera), HRC diinisiasi 

sebagai kebutuhan yang mendesak untuk ditangani.  

 HRC sebagai lembaga nirlaba yang memiliki 

konsentrasi di bidang penyelenggaraan hunian yang layak huni, 

terjangkau, dan berkesinambungan bagi seluruh masyarakat 

Indonesia (www.hrcindonesia.org). 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam kajian ini adalah sebuah masterplan 

Dusun Serut yang berjudul “SERUT HIJAU 2030; Serut yang 

mengkota dengan gaya hidup berkelanjutan”.  Masterplan tersebut 
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merupakan rencana tata kelola yang menjadi pedoman atau acuan 

pembangunan di Dusun Serut. Hasil pendampingan dan 

peembelajaran warga dengan sebuah lembaga bernama Housing 

Resurce Center (HRC). 

3. Unit Analisis 

Tabel 1 

Unit Analisis Strategi Komunikasi 

 

A. Tujuan Strategi Komunikasi 

1. To Secure 

Understanding 

Untuk memastikan bahwa komunikan mengerti 

tentang pesan yang diterimanya. 

2. To Estabilish 

Acceptance 

Membina komunikan sebagai penerima yang 

sudah mengerti pesan yang diterimanya. 

3. To Motivate 

Action 

Memotivasi penerima pesan mengenai hal yang 

berkaitan dengan pesan yang disampaikan. 

B. Komponen Strategi Komunikasi 

1. Sasaran 

Komunikasi 

Siapa-siapa yang menjadi sasaran komunikasi. 

Terdapat dua faktor yang harus diperhatikan : 

a. Kerangka referensi (paduan pengalaman dan 

pengertian yang pernah diperoleh 

komunikah) 

b. Situasi komunikasi pada saat komunikan 

akan menerima pesan yang kita sampaikan 

dan kondisi atau keadaan fisik dan psikis 

komunikan pada saat pesan disampaikan. 

2. Pemilihan 

Media 

Memilih media yang akan digunakan dalam 

penyampaian pesan. 

3. Tujuan Pesan Berdasarkan tujuan pesan, akan ditentukan 

teknik berkomunikasi yakni informasi, persuasi 

atau instruksi. 

4. Peranan 

Komunikator 

Faktor penting dari komunikator yang dapat 

melancarkan komunikasi : a) daya tarik, b) 

kredibilitas. 

 

Sumber : Olahan Peneliti (2017) 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah serangkaian proses yang 

dilakukan untuk mengumpulkan data sesuai dengan metode penelitian 

yang dipergunakan (Suharsaputra, 2012 : 207). Untuk memperoleh 

jalannya penelitian, data akan dikelompokan menjadi dua jenis, yaitu 

data primer dan data sekunder. Kedua jenis data tersebut adalah dasar 

ditentukannya teknik pengumpulan data yang ditetapkan peneliti. 

a. Jenis Data 

1) Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara 

langsung dari subjek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 

akan melakukan teknik wawancara (interview) kepada 

narasumber yang terkait dengan strategi komunikasi yang 

digunakan oleh Rahmad Tobadiyana bersama dengan HRC 

dalam mengkomunikasikan gagasan rencana pembangunan 

Serut Hijau 2030 terhadap masyarakat Dusun Serut. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang digunakan peneliti 

untuk mendukung data primer yang didapatkan. Adapun 

teknik yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data 

sekunder adalah obsevasi, dokumentasi, dan kepustakaan. 

 

 



27 
 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang 

digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1) Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dengan informan (Bungin, 

2007 : 108). Peneliti akan melakukan wawancara dengan 

subjek penelitian yang sudah ditetapkan, yaitu Rahmad 

Tobadiyana, S.Pd dan Housing Resource Center (HRC) serta 

pihak lain yang masuk dalam kriteria objek penelitian. 

2) Observasi 

Observasi adalah kegiatan mencari data untuk 

memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis (Suharsaputra, 

2012 : 209). Peneliti akan melakukan observasi di Dusun 

Serut, Desa Palbapang Kecamatan Bantul Kabupaten Bantul 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3) Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah teknik yang digunakan 

untuk menelusuri data historis yang berkaitan dengan objek 

penelitian (Bungin, 2007 : 121). Peneliti akan mengumpulkan 

dokumen-dokumen yang terkait dengan rencana Serut Hijau 

2030. 
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6. Teknik Analisis Data 

Setelah data-data penelitian terkumpul, peneliti akan 

menganalisis data-data tersebut dengan teknik analisis data menurut 

Miles & Huberman (dalam Emzir, 2012 : 129), yang tahap-tahapannya 

sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Setelah data-data penelitian terkumpul, maka selanjutnya 

data-data tersebut akan direduksi. Reduksi data dilakukan dengan 

mempertajam, memilih, memfokuskan, menggolongkan, 

membuang yang tidak perlu dan menyusun data dalam suatu cara 

dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasi. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Data-data yang telah direduksi akan dianalisis dengan teori 

yang digunakan dalam penelitian, hingga membentuk suatu bentuk 

data yang praktis dan dapat menggambarkan kesimpulan akhir 

penelitian. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan yang utuh hanya dapat dirumuskan apabila 

seluruh data telah dianalisis. Dengan demikian, penarikan 

kesimpulan sangat bergantung pada proses mengaitkan kelompok-

kelompok data dalam penyajian data. Kesimpulan akan ditarik 

setelah seluruh data dianalisis menggunakan teori yang digunakan. 
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7. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting dalam penelitian 

kualitatif untuk mengetahui validitas dan reliabilitas penelitian itu 

sendiri (Moleong, 2010 : 321). Validitas data dalam penelitian 

komunikasi kualitatif lebih menunjukan pada tingkat sejauh mana data 

yang diperoleh secara akurat telah mewakili realitas atau gejala yang 

diteliti. Sementara reliabilitas, berkenaan pada tingkat konsistensi hasil 

dari penggunaan cara pengumpulan data (Pawito, 2008 : 97). 

Teknik keabsahan data yang digunakan oleh peneliti pada 

penelitian ini adalah teknik triangulasi sumber data. Triangulasi sumber 

data adalah teknik membandingkan atau mengecek ulang derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari waktu dan cara yang 

berbeda (Bungin, 2007 : 256). Dalam triangulasi sumber data ini, 

peneliti membandingkan data yang diperoleh dari Kepala Dusun Serut 

yaitu Pak Toba dengan data yang diperoleh dari pihak HRC, begitu pula 

sebaliknya. Triangulasi data dilakukan terus menerus sepanjang proses 

mengumpulkan data dan analisis data (Bungun, 2007 : 192). Triangulasi 

akan berhenti dilakukan ketika peneliti sudah meyakini bahwa tidak ada 

lagi perbedaan atau pertentangan pada data-data yang diperolehnya, dan 

tidak ada lagi yang perlu dikonfirmasikan kepada informan. Pada saat 

pengumpulan data, peneliti mengambil beberapa data tertulis terkait 

objek penelitian dari HRC dan melakukan konfirmasi terhadap pihak 

HRC serta Pak Toba selaku Kepala Dusun Serut. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasakan hasil penelitian serta analisis yang telah dilakukan 

sebelumnya, maka pada bab ini peneliti akan menjabarkan mengenai 

kesimpulan yang didapatkan. Adapun kesimpulan tersebut adalah sebagai 

berikut. 

Pertama, komunikasi yang dilakukan oleh Pak Toba bersama HRC 

adalah dengan melakukan setiap komponen-komponen strategi komunikasi 

yang disesuaikan dengan kebutuhan serta tujuan dalam proses penyusunan 

Masterplan Serut 2030. Pak Toba dan HRC melakukan  strategi dalam 

pendampingan Dusun Serut dengan melalui tahap mengenali sasaran 

komunikasi, serta peranan komunikastor daral komunikasi. Adapun setiap 

tahap atau komponen strategi komunikasi tersebut, memberikan pengaruh 

dan kontribusi pada perencanaan pembangunan yang meliputi  penyusunan 

rencana, penetapan rencana, pengendalian pelaksanaan rencana, dan 

evaluasi keberhasilan rencana. 

Kedua, strategi komunikasi yang dilakukan pada penyusunan 

perencanaan kawasan oleh HRC kepada Dusun Serut telah memberikan 

edukasi kepada masyarakat melalui komponen-komponen strategi 

komunikasi, sehingga proses pembangunan yang dilaksanakan oleh 

masyarakat Dusun Serut dapat berjalan secara berkesinambungan. 
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B. Saran  

Berdasarkan pada kesimpulan yang telah ada, maka pada sub bab ini 

peneliti akan  memberikan saran-saran yang semoga dapat memberikan 

kontribusi yang baik  bagi Kepala Dusun Serut beserta masyarakatnya dan 

HRC dalam perencanaan pengembangan kawasan kedepannya. Saran-saran 

tersebut antara lain adalah sebagai berikut. 

Pertama, baik HRC maupun Kepala Dusun mempunyai perencanaan 

bertahap dalam program perencanaan berikutnya. Tahapan-tahapan yang 

dilaksanakan disesuaikan dengan sumber daya yang ada pada Dusun Serut, 

juga pemberian informasi terkait proses perencanaan dan aplikasi yang 

sedang berlangsung kepada masyarakat secara aktif. 

Kedua, berdasarkan pada saran yang pertama maka perlu dilakukan 

pendokumentasian secara bertahap pula. Misalkan pada proses penyususnan 

buku “Serut Hijau 2030” karena seiring dengan berlangsungnya komunikasi 

dalam proses penyusunan maka ide dan gagasan dari masyarakat akan terus 

bermunculan sebagai sumbangsing dari warga Dusun Serut. 

Ketiga, perlu adanya pembuatan media online agar memudahkan 

pihak luar yang ingin bermitra dengan Dusun Serut. Hal ini sama seperti apa 

yang telah dilakukan oleh Kantor HRC yang sudah membuat media online  

seperti website dan media sosial. Beberapa media yang akan dihadirkan 

nantinya bisa dioperasikan oleh pemuda karang taruna Dusun Serut atau 

pihak warga lainnya yang memungkinkan. 
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INTERVIEUW GUIDE: 

Strategi Komunikasi Kepala Dusun dan Housing Resource Center dalam 

Penyusunan Masterplan “SERUT HIJAU 2030” (Studi Deskriptif Kualitatif 

Proses Penyusunan Perencanaan Kawasan Dusun Serut Desa Palbapang 

Kecamatan Bantul Kabupaten Bantul Provinsi D.I. Yogyakarta) 

Oleh : Muchammad Ulil Albab 

A. Sasaran Komunikasi 

1. Siapa sajakah yang dimaksud dengan sasaran bagi Kepala 

Dusun dan HRC dalam penyusunan Masterplan “Serut Hijau 

2030”? 

2. Apakah seluruh sasaran tersebut merupakan sasaran 

komunikasi dari proses penyusunan Masterplan “Serut Hijau 

2030”? 

3. Bagaimanakah cara anda mengenali sasaran komunikasi dari 

proses penyusunan Masterplan “Serut Hijau 2030”? 

4. Dalam mengenali sasaran komunikasi, apakah anda membeda-

bedakan sasaran komunikasi anda sesuai dengan latar 

belakangnya? 

5. Dalam mengenali sasaran komunikasi, apakah anda 

memperhatikan situasi komunikasi ketika sasaran komunikasi 

akan menerima pesan yang akan anda sampaikan? 

B. Pemilihan Media Komunikasi 

1. Media apa saja yang anda gunakan dalam proses penyusunan 

Masterplan “Serut Hijau 2030”? 

2. Apa yang mendasari anda memilih media-media tersebut 

sebagai media yang anda pilih untuk menyampaikan informasi? 

3. Media apa yang paling anda prioritaskan dalam proses 

penyusunan Masterplan “Serut Hijau 2030”? Mengapa? 

4. Apakah dengan pemilihan media tersebut berhasil meraih 

tujuan proses penyusunan Masterplan “Serut Hijau 2030”? 

 



INTERVIEUW GUIDE: 

Strategi Komunikasi Kepala Dusun dan Housing Resource Center dalam 

Penyusunan Masterplan “SERUT HIJAU 2030” (Studi Deskriptif Kualitatif 

Proses Penyusunan Perencanaan Kawasan Dusun Serut Desa Palbapang 

Kecamatan Bantul Kabupaten Bantul Provinsi D.I. Yogyakarta) 

Oleh : Muchammad Ulil Albab 

C. Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi 

1. Bagaiman pesan yang anda sampaikan melalui media-media 

yang anda gunakan dalam proses penyusunan Masterplan 

“Serut Hijau 2030”? 

2. Pesan apa sajakah yang terdapat di dalam informasi yang anda 

sampaikan? 

3. Apa tujuan yang ingin dicapai dari pesan tersebut? 

4. Berdasarkan tujuan dari pesan tersebut, adakah suatu pesan inti 

yang selalu disampaikan setiap proses penyusunan Masterplan 

“Serut Hijau 2030”? 

5. Untuk mencapai tujuan pesan, teknik apa yang anda gunakan? 

6. Seperti apakah anda menerapkan teknik tersebut? 

D. Peranan Komunikator dalam Komunikasi 

1. Bagaimanakah peran Kepala Dusun dan HRCdalam proses 

penyusunan Masterplan “Serut Hijau 2030”? 

2. Bagaimanakah Kepala Dusun dan HRC membagun daya 

tariknya sehingga dapat berpengaruh bagi sasaran komunikasi? 

3. Bagaimana Kepala Dusun dan HRC membangun kredibiltas 

agar komunikan percaya dan mengikuti arahan Kepala Dusun 

dan HRC dalam proses penyusunan Masterplan “Serut Hijau 

2030”? 

4. Apakah Kepala Dusun dan HRC selalu menunjukan sikap 

empati ketika menghadapi sasaran komunikasi? 
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